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Indonesia saat ini berada pada titik krusial 

dalam upaya mentransformasi sistem 

pengelolaan sampah menuju pendekatan hulu 

ke hilir yang lebih berkelanjutan dan 

terintegrasi. Pertumbuhan penduduk, 

urbanisasi yang pesat, serta perubahan pola 

konsumsi telah meningkatkan volume dan 

kompleksitas timbulan sampah secara 

signifikan. Kondisi ini tidak hanya 

menimbulkan tekanan terhadap kapasitas 

infrastruktur pengelolaan sampah yang ada, 

tetapi juga memunculkan berbagai dampak 

lingkungan dan sosial yang semakin nyata.

Di sisi lain, Pemerintah Indonesia telah 

menetapkan berbagai target pembangunan 

berkelanjutan, termasuk pengurangan 

sampah, pengurangan emisi gas rumah kaca, 

penguatan ekonomi sirkular, serta pencapaian 

net zero emissions pada tahun 2060. Dalam 

konteks tersebut, sektor persampahan 

memiliki peran strategis karena tidak hanya 

berkaitan dengan perlindungan kesehatan 

dan lingkungan, tetapi juga dapat 

berkontribusi terhadap efisiensi sumber daya, 

ketahanan energi, dan pembangunan rendah 

karbon.

Untuk mendukung pencapaian target 

tersebut, pendekatan pengelolaan sampah 

yang bersifat menyeluruh hulu ke hilir 

(end-to-end waste management) menjadi 

semakin penting. Pendekatan ini mencakup 

seluruh rantai pengelolaan sampah mulai dari 

pengurangan di sumber, pemilahan dan 

pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, 

pengolahan, hingga pemrosesan akhir yang 

ramah lingkungan. Melalui pendekatan ini, 

sampah tidak lagi dipandang sebagai limbah 

semata, tetapi juga dipertimbangkan 

potensinya sebagai sumber daya yang dapat 

memberikan nilai tambah tidak hanya bagi 

masyarakat dan lingkungan namun juga 

diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

perekonomian melalui penghematan sumber 

daya.

Salah satu pendekatan yang semakin relevan 

dalam kerangka pengelolaan sampah hulu-hilir 

adalah pemanfaatan sampah untuk dapat 

dipergunakan sebagai sumber energi 

alternatif melalui Waste-to-Energy (WtE), 

termasuk pengembangan Refuse-Derived 

Fuel (RDF). Di berbagai negara, 

pengembangan WtE dan RDF menawarkan 

potensi strategis yang tidak hanya terbatas 

pada pengurangan ketergantungan terhadap 

tempat pemrosesan akhir, tetapi juga dalam 

mendukung kebutuhan energi sektor industri, 

mengurangi emisi gas rumah kaca, serta 

mempercepat transisi menuju ekonomi rendah 

karbon.
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Koordinator Bidang Air Minum 
dan Sanitasi, Bappenas
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Nila Murti, Head of Financing 
For Development And Inclusive 
Growth (FFDIG) Cluster, UNDP 
Indonesia



Direktur Jenderal Cipta Karya

Direktur Sistem dan Strategi 

Penyelenggaraan Infrastruktur Cipta Karya

Direktur Sanitasi

Direktur Usaha dan Kelembagaan Jasa 

Konstruksi

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
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Direktur Jenderal Energi Baru, Terbarukan, 

dan Konservasi Energi

Direktur Konservasi Energi

Direktur Bioenergi

Direktur Energi Baru

Direktur Pembinaan Program 

Ketenagalistrikan

Direktur Pembinaan Pengusahaan 

Ketenagalistrikan

KEMENTERIAN ESDM

Kepala Bappeda Provinsi DKI Jakarta

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

DKI Jakarta

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Cimahi

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Cilacap

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Temanggung

PEMERINTAH DAERAH

Direktur Utama PT. PLN

PT Indocement

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk

PT Semen Indonesia Tbk (SIG)

PT Sarana Multi Infrastruktur (SMI)

PT Penjamin Infrastruktur Indonesia (PII)

INDUSTRI DAN PERUSAHAAN SWASTA
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Kedepan, pemerintah perlu mempercepat 

implementasi pengelolaan sampah 

melalui penyusunan paket-paket investasi 

yang terarah, khususnya untuk kawasan 

metropolitan yang menghadapi 

permasalahan persampahan yang 

mendesak. Dalam mendukung hal 

tersebut, Bappenas telah membentuk tim 

perencanaan kolaboratif yang melibatkan 

berbagai kementerian dan lembaga. 

Berbagai hasil kajian yang dihasilkan 

melalui Program SIPA diharapkan dapat 

menjadi dasar penyusunan project 

pipeline, regulatory pipeline, serta 

penguatan kelembagaan. 

Dengan demikian, arah kebijakan dalam 

PKPN ASRI dapat diterjemahkan menjadi 

proyek-proyek investasi yang siap 

dilaksanakan melalui berbagai skema 

pembiayaan, baik yang berasal dari 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, 

Danantara, maupun partisipasi swasta 

melalui skema KPBU.



Sesi Setting the Context oleh Abdul Malik Sadat Idris, Deputi Bidang Infrastruktur, Kementerian PPN/Bappenas

DOKUMENTASI SESI REMARKS DAN SETTING CONTEXT 
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Sesi Remarks Nila Murti, Head of Financing For Development And Inclusive Growth (FFDIG) Cluster, UNDP Indonesia
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DUKUNGAN DALAM KEGIATAN SIPA
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DUKUNGAN DALAM KEGIATAN SIPA

DUKUNGAN DALAM KEGIATAN SIPA

DUKUNGAN DALAM KEGIATAN SIPA
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VII. EXECUTIVE DIALOGUE: DARI PEMBELAJARAN 
MENUJU AKSI
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PERTANYAAN

JAWABAN

JAWABAN
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PERTANYAAN

PERTANYAAN

JAWABAN
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JAWABAN

JAWABAN

JAWABAN
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Keterangan: Lima narasumber dari UNDP BRH, Kemen ESDM, KLH, DLH DKI Jakarta dan DLH Cilacap membahas tantangan dan 
peluang pengelolaan sampah terintegrasi.
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Keterangan: Closing Remasrks oleh Direktur Perumahan dan Infrastruktur Kawasan Permukiman disertai foto bersama seluruh 
peserta.
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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pengangkutan residuPengangkutan sampah dari TPS 3R

Bank 
Sampah TPA/LURPemilahan dan Pewadahan di 

Rumah Tangga

TPS 3R

TPST/PSEL

Pengumpulan sampah dari sumber

dijual Offtaker

Reformasi Sistem Pengelolaan Sampah End to End sebagai Mandat 
RPJMN 2025-2029 Menuju Indonesia Emas 2045

Pemilahan dan Pewadahan 
di Rumah Tangga

Pengumpulan Sampah dari 
Sumber

Pengolahan Sampah (Bank Sampah, 
TPS3R, TPST) WtE Pengangkutan dan 

Penanganan Residu

Baseline: 14%
Target 2029: 200 kab/kota

Baseline 2025: 24%
Target 2029: 85%
Target 2045: 100%

Baseline 2022: 15% (Daur Ulang 13%)
Target 2029: 38% (Daur Ulang 20%)
Target 2045: 90% 

Baseline 2025: 3 unit PSEL
Target 2029: 17 unit PSEL

Baseline 2022: 20%
Target 2029: 47%

Baseline: 80%  |  Target 2029: 0%

Kebocoran Sampah

“Tantangan kedepan bukan membangun lebih banyak fasilitas pengolahan sampah tetapi membangun sistem pengelolaan sampah yang mampu 
memastikan setiap fasilitas beroperasi secara optimal dan berkelanjutan”

Pergeseran Paradigma Pengelolaan Sampah 

Kumpul–Angkut–Buang 
menjadi 

Kumpul–Angkut–Olah–Buang

Facility-Oriented 
menjadi 

System-Oriented

Technology-Driven
menjadi

   Kesiapan Ekosistem dan Pasar

Dukungan Program SIPA terhadap Kebijakan Pengelolaan Sampah

Kajian 1
Kajian Tinjauan dan Arah Kebijakan 

Pengelolaan Sampah Berbasis 
Waste-to-Energy (WtE) – Studi Kasus 

RDF: Penyusunan Peta Jalan 
Pengembangan WtE di Indonesia 

(2026-2045)

Kajian 2
Model Bisnis dan 

Praktik Baik 
Pengembangan RDF 

di Indonesia 

Kajian 3
Kajian Dokumen Studi 

Kelayakan TPST pada 10 
Lokasi SWMSUD

Kajian 4
Penyusunan Pedoman 

Penyusunan dan Evaluasi 
Dokumen Studi 

Kelayakan

Kajian 5
Kajian Opsi 

Teknologi Waste-To-
Energy dan Non 
Waste-to-Energy

Kajian 9 
Strategi 

Keberlanjutan dan 
Exit Strategy 

Program SIPA 

Kajian 6 
Penyusunan 

Kerangka Harga RDF 
dan Strategi Transisi 

Subsidi 

Kajian 7 
Kajian Keberlanjutan 

RDF

Visi Indonesia Emas 2045
Mewujudkan Negara Kepulauan yang Berdaulat, Maju dan Berkelanjutan

Misi 5: Ketahanan Sosial, Budaya dan Ekologi

IE 15: Lingkungan Hidup Berkualitas Transformasi Super Prioritas: Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir 

Kajian 8 
Penyusunan 

Kerangka 
Pembiayaan WtE dan 
Sampah Terintegrasi 

Rangkaian Studi SIPA (2024-2026) 

Output Yang Diharapkan 
Penguatan Arah 

Kebijakan Pengelolaan 
Sampah Nasional

Pemetaan Teknologi yang Sesuai 
dengan Kondisi Indonesia

Penyusunan Model Bisnis dan 
Skema Komersial Yang Lebih Layak

Peningkatan Kesiapan Implementasi Proyek Melalui 
Penguatan Aspek Teknis, Kelembagaan, Finansial, 

Lingkungan dan Tata Kelola.

Poin Pembelajaran dari Studi SIPA (1)

Tidak Ada Teknologi Yang Dapat Menjadi Solusi Bagi Seluruh Daerah

Tahap Pemilihan Teknologi di DaerahTaksonomi Teknologi Pengolahan Sampah

Pemilihan teknologi harus dilandasi dengan kajian yang komprehensif bukan semata karena preferensi atau ketersediaan teknologi tertentu. 

Poin Pembelajaran dari Studi SIPA (2)

Keberhasilan Pengelolaan Sampah Ditentukan Kesiapan Sistem Yang Mendukungnya

Kesiapan sistem seperti kualitas feedstock, efektivitas pemilahan di sumber, sistem pengumpulan dan logistik, kapasitas operator, kelembagaan 
pengelola, hingga kepastian pasar  memiliki peran penting daam mendorong implementasi teknologi yang optimal. 

Manajemen Transportasi dan 
Logistik Sampah

Sistem Integrasi Instalasi dan 
Utilitas Pendukung

Tata Kelola Pelayanan Sampah 
Perkotaan

Pemilihan Teknologi dan 
Spesifikasi Desain Teknis

Mencocokan teknologi dengan 
profil sampah aktual dan 

kebutuhan off-taker

Flow, sistem kontrol, mitigasi 
bau dan asap, sistem K3

Sinkronisasi kapasitas armada 
dan rute armada untuk 
pencegahan bottleneck

Kebijakan, pembiayaan, model 
bisnis, peran masyarakat, zonasi 

pelayanan

Poin Pembelajaran dari Studi SIPA (3)

Kualitas Kesiapan Proyek Menentukan Keberhasilan Investasi
Diperlukan gate framework secara bertahap yaitu pra kondisi, pra kelayakan, studi kelayakan, dan penilaian kesiapan implementasi perlu untuk 
diterapkan sebelum keputusan investasi diambil

Key aspects to check in the planning stage

Decision-Making Level 
Feasibility Assessment

Social conditions

Institutional 
aspects

Governance 
capability

Public awareness 
& cooperation

Financial 
aspects

Technical aspects

Asesmen kondisi daerah terhadap pra-kondisi dan 
persyaratan teknologi WtE yang dipertimbangkan.

4-Gate Framework

Gate 1 
Asesmen Pra Kondisi

Gate 2
Pra Kelayakan Lokasi dan Pasar

Gate 3
Studi Kelayakan Terintegrasi

Gate 4
Kesiapan Pelaksanaan Proyek

Gate 1
1. Fiskal dan pendanaan
2. Timbulan dan 

karakteristik sampah
3. Regulasi dan kebijakan
4. Kelembagaan awal
5. Dukungan pemangku 

kepentingan 
6. Aspek teknis awal 

Gate 2
1. Kelayakan lokasi 
2. Ketersediaan lahan
3. Kapasitas dan 

proyeksi timbulan 
4. Analisis pasar dan 

offtaker awal 
5. Opsi teknologi awal 

Gate 3
1. Teknis dan teknologi
2. Finansial dan ekonomi
3. Hukum dan perizinan 
4. Lingkungan dan social 
5. Kelembagaan dan SDM 
6. Risiko Proyek 

Gate 4
1. Kesiapan kelembagaan 
2. Kepastian pendanaan 
3. Kepastian offtaker dan kontrak 
4. Perizinan dan legal compliance 
5. Rencana pengadaan dan konstruksi 
6. Rencana operasi dan pemeliharaan 

Pilar Analisis FS
1. Konteks Proyek
2. Kerangka Regulasi dan Kebijakan
3. Suplai Sampah & Wilayah Pelayanan
4. Teknologi & Kinerja Proses
5. Produk dan Kesiapan Pasar
6. Neraca Massa
7. Biaya dan Pembiayaan
8. Tata Kelola, Kelembagaan & Struktur Legal
9. Manajemen Risiko
10. Lingkungan dan Sosial
11. Kesiapan Implementasi

11 Pilar Analisis FS

Poin Pembelajaran dari Studi SIPA (4)

Keberlanjutan Layanan Sangat Ditentukan oleh Kelembagaan dan Model Bisnis

Pentingnya Kolaborasi Sinergis Dalam Mendorong Transformasi 

Transformasi 
Pengelolaan 

Sampah
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